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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan rasio likuiditas dan 

solvabilitas PT. Mustika Ratu, Tbk tahun 2015-2019 yang diuraikan pada bab 

terdahulu maka disimpulkan sebagai berikut : 

1. Analisis rasio likuiditas pada PT. mustika Ratu, Tbk ditinjau dari Current 

Ratio memiliki angka rasio secara rata-rata 352% yang berada di atas 

standar rasio 200%, hal ini menunjukan Current Ratio PT. Mustika Ratu, 

Tbk berada dalam keadaan baik karena semakin tinggi rasio ini maka 

semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam membayar hutang 

jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancarnya. Ditinjau dari 

Quick ratio memiliki angka rasio secara rata-rata 251% yang berada di 

atas standar 150%, jumlah aktiva lancar-persediaan yang tersedia untuk 

menutupi hutang lancar cukup besar walaupun aktiva cukup banyak 

berada di piutang namun perusahaan tersebut tidak mengalami kesulitan 

likuiditas karena hasil yang diperoleh baik sesuai standar yang 

digunakan. Ditinjau dari Cash Ratio  memiliki angka rasio secara rata-

rata 20,53% yang berada di bawah standar rasio 50%, menunjukan angka 

yang di capai kurang baik dan mengalami kesulitan uang kas dan setara 

kas untuk menutupi hutang lancarnya.  

2. Analisis rasio solvabilitas pada PT. mustika Ratu, Tbk ditinjau dari Debt 

to Asset Ratio memiliki angka rasio secara rata-rata 27,41% berada di 
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bawah standar rasio 35% berada dalam kategori baik atau jumlah aktiva 

yang tersedia dapat menutupi hutang-hutangnya. Disebabkan karena 

hutang yang dimiliki perusahaan lebih kecil dari aktiva yang dimiliki 

perusahaan. Ditinjau dari Debt to Equity Ratio memiliki angka rasio 

secara rata-rata 37,47% berada di bawah standar rasio 66% berada pada 

kategori baik atau ekuitas yang tersedia dapat menutupi hutang-

hutangnya. Disebabkan karena hutang yang dimiliki perusahaan lebih 

kecil dari ekuitas yang dimiliki perusahaan. 

 

 

 

B. Saran 

 

Adapun saran yang dapat diberikan kepada PT. mustika Ratu, Tbk 

adalah sebagai berikut:  

1. PT. Mustika Ratu, Tbk diharapkan mempertahankan kondisi rasio 

likuiditas saat ini terutama Current Ratio dan Quick Ratio yang masuk 

dalam kategori baik, sedangkan untuk Cash Ratio yang kurang baik PT. 

Mustika Ratu, Tbk diharapkan melakukan penjualan tunai, melakukan 

penarikan piutang secara intensif dan meningkatkan produktifitas dari 

perusahaan agar bisa menutupi seluruh kewajibannya sehingga bisa 

meningkatkan rasio likuiditasnya. 

2. Untuk rasio solvabilitas PT. Mustika Ratu, Tbk diharapkan bisa 

mempertahankan kondisi saat ini yang masuk dalam kategori baik 

sehingga perusahaan dapat berkembang dan maju. 
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